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ABSTRAK

HARWAN. Kuantitasi Logam Berat Timbal (Pb) dan Seng (Zn) dalam Daging
Tiram (Saccostrea echinata) dan Air Laut di Perairan Tamirang Kecamatan
Balusu Kabupaten Barru. (dibimbing oleh Prof. Dr. Abd. Wahid Wahab, M.Sc).

Latar Belakang. Tiram (Saccostrea echinata) merupakan salah satu biota laut
yang dapat digunakan sebagai bioindikator pencemaran suatu perairan. Tiram
bersifat fillter feeder, yaitu memperoleh makanan dengan cara menyaring air dan
sedimen sehingga dapat mengakumulasi logam berat dalam jumlah yang tinggi.
Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi logam berat Pb dan
Zn pada sampel Tiram (Saccostrea echinata) dan air laut di sekitar perairan
Tamirang Kecamatan Balusu Kabupaten Barru. Pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling di 4 lokasi pengambilan. Metode. Analisis kandungan
logam sesuai dengan SNI menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA).
Hasil. Hasil penelitian menunjukkan kandungan logam berat Pb pada air laut
berkisar antara 0,6114 — 1,0044 mg/L, dan kandungan logam Zn berkisar antara
0,1999-0,2231 mg/L, sedangkan pada Tiram (Saccostrea echinata) kandungan
logam Pb berkisar antara 1,5268 — 3,2700 mg/kg berat kering dan kandungan
logam Zn berkisar 4,9246 — 5,8727 mg/Kg berat kering. Konsentrasi logam berat
pada Tiram (Saccostrea echinata) melebihi nilai baku mutu batas cemaran logam
menurut Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) nomor 9 tahun
2022 yaitu 1 mg/kg. Konsentrasi logam berat yang melebihi nilai baku mutu
menyebabkan Tiram (Saccostrea echinata) yang berasal dari Perairan Tamirang
Kecamatan Balusu Kabupaten Barru tidak layak untuk dikonsumsi. Kesimpulan.
Konsentrasi logam berat timbal (Pb) dan seng(Zn) dalam daging tiram (Saccostrea
echinata) dan air laut sudah melebihi ambang batas yang telah di tetapkan oleh
BPOM nomor 9 tahun 2022.

Kata kunci: Logam berat; Pb; Zn; Tiram; AAS.
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ABSTRACT

HARWAN. Quantitation of Heavy Metals Lead (Pb) and Zinc (Zn) in Oyster
Meat (Saccostrea echinata) and Sea Water in Tamirang Waters, Balusu
District, Barru Regency. (supervised by Abd. Wahid Wahab).

Background. Oysters (Saccostrea echinata) are one of the marine biota that can
be used as a bioindicator of water pollution. Oysters are filler feeders, that is, they
obtain food by filtering water and sediment so that they can accumulate heavy
metals in high amounts. Objective. This research aims to determine the
concentration of heavy metals Pb and Zn in oyster (Saccostrea echinata) samples
and sea water around Tamirang waters, Balusu District, Barru Regency. Sampling
used a purposive sampling method at 4 collection locations. Method. Analysis of
metal content in accordance with SNI using an Atomic Absorption
Spectrophotometer (SSA). Results. The results of the research show that the
heavy metal content Pb in sea water ranges from 0.6114 - 1.0044 mg/L, and the
metal content Zn ranges from 0.1999-0.2231 mg/L, while in oysters (Saccostrea
echinata) the metal content Pb ranges from 1.5268 — 3.2700 mg/kg dry weight and
Zn metal content ranges from 4.9246 — 5.8727 mg/Kg dry weight. The concentration
of heavy metals in oysters (Saccostrea echinata) exceeds the quality standard
value for metal contamination limits according to Food and Drug Supervisory
Agency (BPOM) Regulation number 9 of 2022, namely 1 mg/kg. Concentrations of
heavy metals that exceed quality standard values cause oysters (Saccostrea
echinata) originating from Tamirang Waters, Balusu District, Barru Regency to be
unfit for consumption. Conclusion. The concentration of heavy metals lead (Pb)
and zinc (Zn) in oyster meat (Saccostrea echinata) and sea water has exceeded the
threshold set by BPOM number 9 of 2022.

Key words: Heavy metals; Pb; Zn; Oysters; SSA.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan dengan wilayah perairan yang sangat
luas dan memiliki sumber daya laut melimpah baik hayati dan non hayati. Selain itu,
wilayah perairan indonesia banyak dimanfaatkan sebagai kegiatan di sektor
industri. Salah satu wilayah yang mengandalkan hasil laut untuk membantu
perekonomiannya yaitu Kabupaten Barru. Kabupaten Barru salah satu wilayah
yang berada pada pesisir barat Provinsi Sulawesi Selatan, dengan letak geografis
antara koordinat 40°5'49" - 40°47'35" lintang selatan dan 119°35'00" - 119°49'16"
bujur timur dengan luas wilayah 1.174.72 km?, yang terbagi dalam 7 kecamatan.
Kabupaten Barru merupakan salah satu daerah yang memproduksi banyak hasil
laut berupa ikan kembung, cakalang, kakap, udang, rumput laut dan kerang-
kerangan (BPS Kabupaten Barru, 2022).

Hasil laut seperti rumput laut dan kerang-kerangan banyak ditemukan di
Perairan Tamirang, perairan Tamirang terletak di kecamatan Balusu, Kabupaten
Barru. Perairan ini digunakan untuk berbagai aktivitas manusia, misalnya
digunakan sebagai rute perjalanan kapal tongkang pengankut batu bara, dan lalu
lalang kapal nelayan. Tingginya aktivitas masyarakat di kawasan perairan tersebut,
diduga menjadi penyumbang masuknya limbah logam berat sebagai bahan
pencemar yang dapat berasal dari cat badan perahu, bagian perahu lainnya, hasil
buangan kapal nelayan yang menggunakan bahan bakar solar maupun bensin,
serta limbah dari masyarakat di daerah pemukiman (Widowati, 2008).

Limbah hasil buangan kapal menjadi sumber cemaran lingkungan khususnya
cemaran perairan yang berdampak terhadap perkembangan kota. Hal ini ditandai
dengan reklamasi laut untuk pemukiman, pusat perniagaan, dan pelabuhan yang
menyebabkan terjadinya pencemaran perairan dan mengakibatkan penurunan
kualitas perairan (Setiawan, 2014). Pencemaran perairan ditandai dengan adanya
perubahan sifat fisik, kimia, dan biologi perairan. Kualitas air laut dapat berkategori
baik apabila terbebas dari pencemaran perairan khususnya limbah. Timbulnya
pencemaran air laut disebabkan oleh aktivitas manusia di daerah pesisir.
Berdasarkan hal tersebut, kualitas air laut harus dijaga dengan melakukan
pengendalian penyebab pencemaran air laut (Puspita et al. 2016).

Pencemaran air laut dapat di monitoring melalui beberapa organisme laut
seperti kerang-kerangan. Jenis kerang-kerangan yang banyak digunakan untuk

hn logam berat di perairan yaitu tiram. Tiram merupakan salah
. g dapat dijadikan indikator tingkat pencemaran yang terjadi di
PDF na kemampuannya cukup tinggi dalam mengakumulasi logam
ng menetap disatu tempat serta tergolong dalam hewan filter
logam berat saat ini menjadi permasalahan dalam budidaya
sedimen, badan air maupun biota laut. Adanya kandungan
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akan terakumulasi melalui rantai makanan. Karakteristik logam berat akan sulit
didegradasi dan larut apabila kondisi perairan minim oksigen. Logam berat bersifat
mudah mengendap di dasar perairan sehingga mudah terakumulasi di lingkungan
(Supriyantini dan Endrawati, 2015).

Bahan pencemar seperti logam berat yang masuk ke dalam air seperti logam
berat akan menurunkan kualitas perairan. Kandungan logam berat yang terdapat
dalam perairan berasal dari berbagai sumber, seperti proses tektonik, vulkanik,
pergerakan massa air, masukan dari atmosfer, dan masukan dari daratan
(Puspasari, 2006). Logam berat merupakan salah satu jenis bahan pencemar
lingkungan yang biasanya dijumpai dalam perairan. Salah satu logam berat yang
berbahaya jika melebihi ambang batas yaitu timbal (Pb) dan seng (Zn). Logam
berat seperti timbal (Pb) dan seng (Zn) sangat berdampak terhadap manusia yang
dapat menyebabkan radang tenggorokan, nyeri kepala, gagal ginjal bahakan
kematian. Kandungan logam berat timbal (Pb) dan seng (Zn) dalam organisme laut
mengindikasikan adanya sumber logam berat yang berasal dari alam maupun dari
aktivitas manusia (Mohiuddin et al. 2011).

Logam berat seperti timbal (Pb) dan seng (Zn) biasanya ditemukan di biota laut
seperti tiram yang berasal dari laut (Prihati et al. 2020). Timbal (Pb) dan seng (Zn)
merupakan jenis logam berbahaya yang cenderung meningkatkan keracunan dan
gangguan pada kesehatan apabila seseorang terpapar dan melebihi ambang batas
yang ditoleransi (Widowati, 2008). Menurut hasil penelitian Yuendini (2020), analisis
kuantitatif logam berat Zn di perairan lepas pantai Kabupaten Barru menunjukkan
kadar berkisar antara 0,041-0,2 mg/L dan logam berat Fe sebesar <0,1 mg/L, pada
penelitian yang di lakukan oleh Clara et al. (2022), analisis kuantitatif logam Pb
dalam air sungai dan tiram di Sungai Tapak Kota Semarang menunjukkan kadar Pb
dalam air sungai berkisar antara 2,18-2,77 mL/L, dan kadar Pb dalam tiram berkisar
antara 6,14-7,65 mg/kg berat sampel.

Berbagai metode analisis dapat dilakukan untuk menentukan kadar logam berat
dalam air laut dan tiram, namun metode yang paling sering digunakan adalah
metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Analisis hasil pengukurannya dapat
dilakukan dengan metode kurva standar. Metode kurva standar sangat efektif
dipakai untuk sampel yang kompleks dan konsentrasi sampel yang rendah. Analisis
menggunakan Spekirofotometri Serapan Atom mempunyai keunggulan, karena
lebih mudah dilakukan, waktu analisisnya cepat, dan tingkat sensitivitasnya yang
tinggi. Prinsip dasar metode ini berdasarkan pada absorbsi cahaya oleh atom, yaitu
atom-atom akan menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu dalau
keadaan ground state dan tergantung sifat unsur yang akan dianalisis (Hasni dan

= rkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang
m berat pada air laut dan daging tiram di Perairan Tamirang
abupaten Barru dengan parameter uji yaitu logam berat Timbal

dengan maksud penelitian yaitu mengetahui jumlah kadar
ng terkandung dalam air laut dan juga kadar air dalam daging
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BAB I
METODE PENELITIAN

2.1. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel air laut, tiram (Saccostrea
echinata.), HNO3 65% (merck), H202 30% (merck), ZnSO4.7H20 (merck), Pb(NOs)2
p.a, kertas saring Whatman No. 42, dan akuabides.

2.2. Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kantong sampel, GPSwar, ice box,
botol polietilen, gelas kimia, cawan petri, lumpang dan alu, hot plate, labu ukur,
mikro buret, pipet volume, bulb, desikator, neraca digital Ohaus AP 110, oven SPN
150 SFD, seperangkat alat spektrofotometer Serapan Atom (SSA) Buck Scientific
205, dan alat gelas yang umum digunakan di laboratorium analitik.

2.3. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Desember 2023 sampai Maret 2024. Sampel air laut
dan tiram (Saccostrea echinata.) diambil di perairan Kabupaten Barru. Analisa
dilakukan di Laboratorium Kimia Analitik, Departemen Kimia, Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin. Penentuan lokasi
pengambilan sampel air laut dan tiram (Saccostrea echinata.) dilakukan dengan
metode purposive sampling berdasarkan keberadaan tiram di sekitar Perairan
Tamirang Kabupaten Barru yang dianggap representatif dengan adanya akumulasi
logam berat yang berasal dari kegiatan industri maupun domestik. Titik lokasi
pengambilan sampel terlampir pada Lampiran 1.

2.4. Prosedur Penelitian
2.4.1 Pengambilan Sampel
a. Pengambilan Sampel Air Laut (Fernandez et al. 2023)

Sampel air diambil pada kedalaman kurang lebih 30 cm dari permukaan laut dan
dimasukkan ke dalam botol polietilen (PE) sebanyak 1 L tiap stasiun. Sampel air
untuk analisis logam diawetkan menggunakan larutan HNO3 pekat sampai pH < 2,
selanjutnya botol sampel dimasukkan ke dalam ice box untuk dianalisis di
laboratorium

- mpel Tiram (Clara et al. 2022)

il dari tempat penempelan pada bebatuan menggunakan
olok sebanyak +1 kg. Tiram dipisahkan antara cangkang dan
tiram diambil menggunakan spatula secara langsung yang
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lokasi dan waktu pengambilan. Lalu dimasukan ke dalam ice box untuk dianalisis di
laboratorium.

c. Pengujian Kualitas Air Laut secara In Situ (SNI 6989.11:2019)

Sampel air laut diuji pH-nya dengan mencelupkan elektroda yang telah dibilas
dengan air bebas mineral dan dikeringkan dengan tisu halus ke dalam sampel air
laut, hingga pH meter menunjukkan pembacaan yang stabil. Kemudian dicatat hasil
pembacaan skala atau angka pada tampilan dari pH meter. Selanjutnya diukur suhu
dan salinitasnya menggunakan termometer dan refraktometer.

2.4.2 Penentuan Kadar Air Daging Tiram (Restiyati, 2023)

Sampel daging tiram ditimbang sebanyak 20 g ke dalam cawan petri yang telah
diketahui bobot kosongnya. Sampel daging tiram kemudian dikeringkan dalam oven
pada suhu 105°C selama 24 jam. Sampel didinginkan dalam desikator dan
ditimbang. Pengerjaaan ini dilakukan kembali hingga diperoleh bobot konstan.
Kadar air dapat dihitung dengan menggunakan Persamaan 2.

Kadar Ai W12 100% 2
= —— X
adarAr bobot contoh ° (2)

Ket :
W1 = Bobot sampel daging tiram sebelum pemanasan
W2 = Bobot sampel daging tiram setelah pemanasan

2.4.3 Preparasi Sampel
a. Preparasi Sampel Air Laut (SNI 6964.8:2015 dan SNI 8910:2021)

Sampel air laut sebanyak 100 mL dimasukkan ke dalam gelas kimia
250 mL, ditambahkan 5 mL HNOs pekat untuk memutus ikatan logam dan senyawa
organik lalu dipanaskan perlahan-lahan hingga volumenya 15-20 mL kemudian
didinginkan. Sampel yang sudah dingin disaring menggunakan kertas saring
Whatman no. 42 ke dalam labu ukur 50 mL, diatur pada pH 2 dengan
menambahkan HNO3 0,5 M, kemudian ditambahkan akuabides sampai tanda batas
lalu dihomogenkan. Larutan sampel air siap dianalisis menggunakan AAS.

b. Preparasi Sampel Tiram (SNI 2354.13:2014)

Sampel daging tiram dipotong menjadi bagian-bagian kecil kemudian ditimbang

- alam gelas kimia, ditambahkan 10 mL HNO3 65% dan 2 mL
i naskan di atas hot plate hingga larutan jernih. Kemudian
PUDF | dinginkan dan disaring menggunakan kertas saring Whatman
ukur 50 mL. Filtrat yang dihasilkan ditambahkan HNO3 0,5 M
litambahkan dengan akuabides hingga tanda batas, kemudian
an sampel tiram siap dianalisis menggunakan AAS.
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2.4.4 Pembuatan Larutan Standar Timbal (SNI 2354.5:2011)
a. Pembuatan Larutan Baku Induk Pb 100 mg/L

Padatan Pb(NOs). ditimbang dengan teliti sebanyak 0,0399 g ke dalam gelas kimia,
lalu dilarutkan dengan akuabides ke dalam labu ukur 250 mL. Larutan dihimpitkan
hingga tanda batas kemudian dihomogenkan.

b. Pembutan Larutan Baku Intermediet Pb 10 mg/L

Larutan baku induk Pb 100 mg/L dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100
mL. Larutan ini kemudian diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas, lalu
dihomogenkan.

c. Pembuatan Larutan Baku Kerja Pb

Larutan baku intermediet Pb 10 mg/L dipipet sebanyak 0; 1; 2; 4; 8; dan 16 mL ke
dalam labu ukur 50 mL. Larutan ini ditambahkan HNO3 0,5 M hingga pH 2-3, lalu
diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas kemudian dihomogenkan
sehingga diperoleh larutan deret standar dengan konsentrasi 0; 0,2; 0,4; 0,8; 1,6;
dan 3,2 mg/L.

2.4.5 Pembuatan Larutan Standar Seng (SNI 8910:2021)
a. Pembuatan Larutan Baku Induk Zn 100 mg/L

Padatan ZnS04.7H20 ditimbang dengan teliti sebanyak 0,0439 g ke dalam gelas
kimia, lalu dilarutkan dengan akuabides kedalam labu ukur 100 mL. Larutan
diencerkan dengan akuabides dan dihimpitkan hingga tanda batas kemudian
dihomogenkan.

b. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Zn 10 mg/L

Larutan baku induk Zn 100 mg/L dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100
mL. Larutan ini kemudian diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas, lalu
dihomogenkan.

c. Pembuatan Larutan Baku Kerja Zn

Larutan baku intermediet Zn 50 mg/L dipipet sebanyak 0; 1; 2; 4; 8; dan 16 mL ke

- mL. Larutan ini ditambahkan HNO3 0,5 M hingga pH 2-3, lalu
i akuabides hingga tanda batas kemudian dihomogenkan
H'I L) prutan deret standar dengan konsentrasi 0; 0,2; 0,4; 0,8; 1,6;
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2.4.6 Analisis Logam Pb dan Zn dengan Spektrofotometer Serapan Atom

Analisis logam berat pada sampel berdasarkan prosedur SNI 6989.8:2009 untuk
logam Zn dan SNI 2354.5:2011 untuk logam Pb dengan menggunakan
Spektrofotometer Serapan Atom (AAS), dimana lampu katoda sebagai sumber
radiasi. Analisis logam berat Pb dan Zn menggunakan campuran udara dan
asetilen sebagai bahan bakar, dengan panjang gelombang Pb adalah 283,3 nm
dan Zn adalah 213,9 nm.

Sampel dan deret standar diukur serapannya dengan menggunakan AAS.
Penentuan konsentrasi logam dalam sampel dapat ditentukan menggunakan teknik
kurva kalibrasi yang berupa garis linier sehingga diperoleh hubungan antara
konsentrasi logam dari absorbansi yang terukur. Konsentrasi yang sebenarnya dari
logam dalam sampel dapat ditentukan melalui perhitungan dengan rumus pada
persamaan 3.

CxV
Kadar logam (mg/Kg) = T (3)

Keterangan:

C = konsentrasi dari hasil analisis AAS (mg/L)
V = volume sampel (L)

w = berat sampel (kg)

o/
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